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MOTTO  

ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر يَ رْفَعِ   ت ٍۗ وَاللّهٰ ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه اللّهٰ  

 

Artinya: Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah: 11). 
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ABSTRAK 

Laelin Reza Nur Anisa. 2025. “Peran Kegiatan Keputrian Dalam 

Menanamkan Pemahaman Fiqih Wanita Pada Siswi Kelas 8 SMP Negeri 1 

Bodeh Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Hj. Nur Khasanah, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran, Kegiatan Keputrian, Pemahaman, Fiqih Wanita, 

SMPN 1 Bodeh. 

Kegiatan keputrian merupakan salah satu bentuk pembinaan keagamaan di 

sekolah yang berfungsi sebagai sarana pendidikan nonformal untuk 

meningkatkan pemahaman keagamaan khususnya bagi peserta didik 

perempuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman 

fiqih wanita pada siswi, khususnya mengenai haid, tata cara bersuci, dan 

larangan-larangan saat haid yang masih sering kurang dipahami di 

kalangan remaja. Kegiatan keputrian di SMP Negeri 1 Bodeh dilaksanakan 

setiap hari Jumat sebagai wadah pembinaan keagamaan bagi siswi untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka dalam menjalankan 

ajaran Islam secara benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran kegiatan keputrian dalam menanamkan pemahaman fiqih wanita 

pada siswi kelas 8 serta mengidentifikasi hambatan dan solusi dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari guru pembina dan siswi 

yang aktif mengikuti kegiatan keputrian, sedangkan objek penelitiannya 

adalah peran kegiatan keputrian dalam menanamkan pemahaman fiqih 

wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keputrian berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman siswi mengenai fiqih wanita 

terutama pada materi haid, tata cara bersuci, dan larangan-larangan saat 

haid. Melalui metode ceramah interaktif, diskusi terbuka, siswi menjadi 

lebih berani bertanya serta mampu mempraktikkan tata cara bersuci 

dengan benar. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan sikap religius, 

tanggung jawab, dan kesadaran menjaga kebersihan diri. Hambatan yang 

dihadapi antara lain keterbatasan waktu, rasa malu siswi, dan kurangnya 

tenaga pengajar yang ahli di bidang fiqih wanita. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasinya meliputi pemberian pembekalan bagi guru, variasi 

metode penyampaian, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

terbuka. Secara keseluruhan, kegiatan keputrian terbukti efektif dalam 

menanamkan pemahaman fiqih wanita pada siswi SMP Negeri 1 Bodeh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

mendorong terjadinya globalisasi yang membawa pengaruh besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk nilai-nilai sosial dan 

budaya di kalangan remaja. Masuknya budaya luar yang tidak 

sejalan dengan ajaran Islam turut memicu timbulnya perilaku 

menyimpang di kalangan siswi, seperti pergaulan bebas, kurangnya 

kesadaran menutup aurat, dan pengabaian kewajiban agama selama 

masa haid. Fenomena ini terjadi karena minimnya pemahaman 

remaja putri terhadap ajaran fiqih wanita yang seharusnya menjadi 

bekal penting dalam masa transisi menuju kedewasaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya urgensi pendidikan agama yang tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter, 

kesadaran religius, dan akhlak mulia agar remaja putri tumbuh 

sebagai pribadi muslimah sesuai tuntunan syariat Islam. 

Pendidikan merupakan alat utama dalam meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

menjadi lebih cerdas, terampil, dan berakhlak baik sehingga mampu 

berperan positif di masyarakat. Pendidikan juga berfungsi sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual 

yang menjadi dasar pembentukan karakter generasi muda 
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(Qomarudin, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam 

memiliki peran yang sangat penting. Pendidikan agama tidak hanya 

bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi 

juga membentuk peserta didik agar memahami, meyakini, dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Dahwadin, 2019). Melalui pendidikan agama Islam, siswa 

diharapkan dapat menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, serta 

memiliki akhlak mulia yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

Islam juga menempatkan perempuan pada posisi yang sangat 

mulia dalam hal pendidikan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW  

رِ هِنَّ كُنَّ لَهُ سِتْْاً مِنَ النَّامَنِ ابْ تلُِىَ مِنَ الْبَ نَاتِ بِشَىْء  فأََحْسَنَ إِليَْ   

”Barang siapa diberi cobaan dengan beberapa anak perempuan 

lalu dia memperlakukan mereka dengan baik maka kelak anak itu 

menjadi tabir baginya dari api neraka” (HR. Bukhari no. 5995 dan 

Muslim no. 2629). 

Hadis diatas menunjukkan bahwa Islam sangat mendorong 

pentingnya pendidikan dan pembinaan bagi perempuan, karena 

melalui ilmu, seorang muslimah mampu melaksanakan ajaran 

agama secara benar sesuai tuntunan syariat. Oleh sebab itu, 

pendidikan bagi remaja putri perlu diarahkan tidak hanya untuk 

menambah pengetahuan umum, tetapi juga membentuk kepribadian 

dan karakter religius melalui pembinaan yang terstruktur, seperti 

kegiatan keputrian di sekolah (Mubarokah, 2024).  
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Salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan agama Islam di 

sekolah adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, salah 

satunya yaitu kegiatan keputrian. Kegiatan keputrian merupakan 

kegiatan pembinaan khusus bagi siswi yang berfokus pada 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan akhlak sesuai ajaran 

Islam. kegiatan keputrian adalah aktivitas yang dirancang untuk 

mengembangkan potensi spiritual, sosial, dan moral remaja putri 

agar tumbuh menjadi muslimah yang beriman, berakhlak, dan 

berilmu. Dalam kegiatan ini, siswi diajarkan berbagai nilai 

keislaman yang mencakup akhlak, etika berpakaian, tata cara 

berinteraksi, serta pengetahuan fiqih wanita. Kegiatan keputrian 

menjadi wadah strategis dalam membentuk karakter religius karena 

dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, 

interaktif, dan sesuai kebutuhan remaja perempuan di era modern. 

Oleh sebab itu, kegiatan keputrian berperan penting sebagai sarana 

pembinaan spiritual dan moral di lingkungan sekolah (Sindi Juwita 

Sari, 2024). 

Salah satu pembelajaran inti dalam kegiatan keputrian adalah 

fiqih wanita. Fiqih wanita merupakan cabang ilmu fiqih yang 

membahas hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan perempuan, 

seperti haid, nifas, istihadhah, mandi wajib, aurat, dan adab 

berpakaian (Mubarokah, 2024). Pemahaman tentang fiqih wanita 

menjadi sangat penting, khususnya bagi remaja putri yang sedang 
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mengalami masa pubertas. Pada masa ini, mereka mulai mengalami 

perubahan fisik dan biologis yang menuntut pemahaman yang benar 

terhadap tata cara bersuci, ibadah, dan larangan-larangan tertentu. 

Tanpa pemahaman yang cukup, remaja putri rentan melakukan 

kesalahan dalam menjalankan kewajiban agamanya, seperti shalat, 

puasa, dan menjaga kebersihan diri. Karena itu, kegiatan keputrian 

berfungsi tidak hanya sebagai wadah pembinaan akhlak, tetapi juga 

sebagai media edukatif dalam menanamkan pemahaman fiqih wanita 

agar siswi mampu melaksanakan ajaran Islam dengan benar dan 

penuh kesadaran. 

Namun, dalam kenyataannya, pemahaman remaja putri 

terhadap fiqih wanita masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti di  SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten Pemalang, 

masih ditemukan beberapa permasalahan yang menunjukkan 

kurangnya pemahaman siswi terhadap fiqih wanita. Beberapa siswi 

belum mengetahui tata cara mandi wajib yang benar setelah haid, 

belum bisa membedakan antara masa haid dan masa suci, serta 

belum memahami larangan bagi perempuan yang sedang haid, 

seperti larangan shalat dan berpuasa. Selain itu, masih ada siswi 

yang menganggap kegiatan keputrian kurang menarik, bahkan 

beberapa di antaranya memilih untuk tidak mengikuti kegiatan 

tersebut. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa SMP di Kabupaten Pemalang masih memerlukan bimbingan 
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lebih dalam memahami ajaran agama Islam, terutama dalam hal 

pelaksanaan ibadah dan fiqih dasar yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Fakta ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan 

seperti keputrian perlu dioptimalkan sebagai sarana pembinaan 

keagamaan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Kegiatan keputrian di SMP Negeri 1 Bodeh dilaksanakan 

secara rutin setiap hari Jumat, bersamaan dengan kegiatan shalat 

Jumat bagi siswa laki-laki. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswi 

kelas 7, 8, dan 9 dengan bimbingan guru pembina, Bapak Sujud 

Condro Warso, serta beberapa guru pendidikan agama Islam. Materi 

yang disampaikan meliputi fiqih wanita, akhlak, dan pembinaan 

karakter muslimah. Namun, berdasarkan hasil observasi, 

pelaksanaan kegiatan keputrian di SMP Negeri 1 Bodeh masih 

memerlukan pengembangan, terutama dalam hal metode 

pembelajaran yang digunakan. Kegiatan masih didominasi oleh 

metode ceramah satu arah sehingga kurang memberikan ruang bagi 

siswi untuk berpartisipasi aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peran kegiatan keputrian perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam 

menanamkan pemahaman fiqih wanita pada siswi. 

Melihat fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa masih 

terdapat kesenjangan antara tujuan pelaksanaan kegiatan keputrian 

dengan hasil yang diharapkan, khususnya dalam menanamkan 

pemahaman fiqih wanita kepada siswi. Oleh karena itu, penelitian ini 
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penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan kegiatan 

keputrian di SMP Negeri 1 Bodeh dalam memberikan pemahaman 

tentang fiqih wanita kepada siswi kelas 8, serta sejauh mana kegiatan 

tersebut berperan dalam meningkatkan kesadaran religius dan 

praktik keagamaan mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan kegiatan keputrian di SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang dalam menanamkan pemahaman fiqih wanita pada siswi 

kelas 8, khususnya terkait tata cara mandi wajib, bersuci setelah 

haid, perhitungan masa haid, dan larangan-larangan selama haid, 

serta menilai sejauh mana kegiatan tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman dan sikap keagamaan siswi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait hal tersebut, sehingga penelitian ini 

berjudul Peran Kegiatan Keputrian dalam Menanamkan Pemahaman 

Fiqih Wanita pada Siswi Kelas 8 SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diketahui bahwa 

terdapat sejumlah persoalan yang perlu dikaji secara mendalam agar 

arah penelitian lebih jelas dan terfokus. Identifikasi masalah 

dilakukan untuk menentukan batasan kajian serta aspek-aspek yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Adapun permasalahan yang dapat 
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diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Sebagian siswi kelas 8 SMP Negeri 1 Bodeh belum memahami tata 

cara  bersuci yang benar setelah selesai haid, sehingga masih 

terjadi kesalahan dalam pelaksanaan ibadah setelah masa haid. 

2. Masih ada siswi yang belum mengetahui cara menghitung dan 

membedakan antara masa haid dan masa suci 

3. Kurangnya pemahaman tentang larangan bagi perempuan yang 

sedang haid, misalnya terkait larangan salat, puasa, atau membaca 

Al-Qur’an, sehingga sebagian siswi masih melakukan kesalahan 

dalam hal tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya membahas kegiatan keputrian yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten Pemalang 

2. Penelitian difokuskan pada siswi kelas 8 yang mengikuti kegiatan 

keputrian 

3. Materi yang dikaji terbatas pada fiqih wanita meliputi bersuci 

(thaharah), haid, nifas, aurat, serta aturan berpakaian sesuai Islam 

4. Penelitian ini tidak membahas seluruh kegiatan ekstrakulikuler 

keagamaan, hanya kegiatan keputrian 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kegiatan keputrian 

dalam menanamkan pemahaman fiqih wanita kepada siswi kelas 8 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi dan batasan masalah, diperlukan 

perumusan masalah yang lebih terarah agar penelitian memiliki 

fokus yang jelas. Rumusan masalah disusun dalam bentuk 

pertanyaan penelitian untuk menggambarkan inti persoalan yang 

akan dikaji secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan keputrian berperan dalam menanamkan 

pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMP Negeri 1 

Bodeh?  

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dan bagaimana solusi yang 

dilakukan dalam kegiatan keputrian untuk menanamkan 

pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMP Negeri 1 

Bodeh?   

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai upaya untuk 

menjawab permasalahan yang telah dikemukakan dalam rumusan 

masalah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui peran kegiatan keputrian dalam menanamkan 

pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMPN 1 Bodeh 

2. Untuk mengetahui  apa saja hambatan yang dihadapi dan 

bagaimana solusi yang dilakukan dalam kegiatan keputrian untuk 

menanamkan pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMPN 1 
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Bodeh 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, hasil penelitian mengenai kegiatan keputrian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas 

wawasan keilmuan dibidang pendidikan, khususnya sebagai 

masukan dalam pengembangan pendekatan pembelajaran pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam, selain itu temuan dari penelitian 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berguna untuk menigkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang peran 

kegiatan keputrian dalam menanamkan pemahaman fiqih wanita 

pada siswi, serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 

Bagi Lembaga Sekolah, dan para guru SMP Negeri 1 Bodeh hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kekurangan yang perlu diperbaiki dalam 

peningkatan pemahaman sisiwi mengenai fiqih wanita melalui 

kegiatan keputrian, serta sebagai bahan acuan untuk lebih 

mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan. penelitian 
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ini dapat memperluas wawasan keagamaan, khususnya terkait fiqih 

wanita, sehingga mereka mampu menjalankan ibadah dan 

berperilaku sesuai dengan tuntunan syariat Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam 

tentang kegiatan keputrian dan pendekatan pembinaan keagamaan 

remaja putri di tingkat pendidikan dasar maupun menengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Peran Kegiatan 

Keputrian dalam Menanamkan Pemahaman Fiqih Wanita pada Siswi Kelas 8 

SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten Pemalang,” dapat disimpulkan bahwa : 

1.     Kegiatan keputrian memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan 

pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang yaitu : Kegiatan keputrian berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman fiqih wanita pada siswi kelas 8 SMP Negeri 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang, kegiatan keputrian berperan dalam membentuk karakter dan kesadaran 

keislaman siswi, kegiatan keputrian berperan terhadap perubahan sikap dan 

perilaku siswi, serta berperan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang 

membentuk kepribadian muslimah sejati. 

2.       Dalam pelaksanaan kegiatan keputrian terdapat berbagai hambatan internal dan 

eksternal, hambatan internal yang berasal dari siswi antara lain rasa malu dan 

canggung yang diatasi dengan pendekatan personal serta penciptaan suasana 

nyaman, kurangnya pemahaman dasar fiqih wanita yang disolusikan melalui 

penyampaian materi secara bertahap dengan bahasa sederhana, diskusi, dan 

contoh konkret, adanya kesalahpahaman dalam praktik ibadah seperti mandi wajib 

yang diatasi melalui demonstrasi langsung atau video pembelajaran, kurangnya 

rasa percaya diri dalam berpartisipasi yang disolusikan dengan metode interaktif, 
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diskusi kelompok kecil, serta pemberian apresiasi, dan perbedaan tingkat 

pemahaman antar siswi yang diatasi melalui pembelajaran bertahap dan 

diferensiatif dengan pendampingan tambahan, sedangkan hambatan eksternal 

meliputi tidak semua guru pembina berlatar belakang Pendidikan Agama Islam 

yang disolusikan dengan pembekalan dan penguatan materi fiqih wanita sebelum 

kegiatan, keterbatasan waktu pelaksanaan yang diatasi melalui koordinasi dengan 

pihak kurikulum agar jadwal lebih fleksibel dan rutin setiap Jumat, serta 

keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran yang disolusikan dengan 

pengembangan media belajar sederhana seperti poster, video edukatif, dan modul 

ringkas agar kegiatan keputrian tetap berjalan efektif dan menarik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Sekolah, diharapkan pihak sekolah dapat terus memberikan dukungan 

penuh terhadap pelaksanaan kegiatan keputrian, baik dari segi waktu, fasilitas, 

maupun sumber daya pengajar. Sekolah juga diharapkan dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai fiqih wanita ke dalam kegiatan pembinaan karakter siswi. 

5.2.2 Bagi Guru Pembina Keputrian, Guru pembina perlu terus mengembangkan 

metode dan media pembelajaran yang lebih kreatif, komunikatif, dan kontekstual 

agar kegiatan keputrian semakin menarik. Pembina juga disarankan untuk 

memberikan ruang konsultasi pribadi bagi siswi yang masih malu atau belum 

memahami materi tertentu, terutama terkait haid dan bersuci. 
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5.2.3. Bagi Siswi Peserta Keputrian, diharapkan siswi dapat mengikuti kegiatan 

keputrian dengan aktif, terbuka, dan sungguh-sungguh, sehingga pemahaman 

tentang fiqih wanita tidak hanya dipahami tetapi juga diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang kegiatan 

keputrian, baik dari aspek efektivitas metode pembelajaran, pengaruhnya terhadap 

pembentukan karakter religius, maupun dampaknya terhadap perilaku sosial siswi 

di lingkungan sekolah. 
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